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ِ الْعاَلمَِيْنَ، الََّذِى خَلَقَ الِْإنْسَانَ خَلِيْفةًَ فيِ الْأرَْضِ وَالَّذِى جَعلََ  الَْحَمْدُ للهِ رَب 

سُرُوْرًا. أشَْهَدُ  لْمُتَّقِيْنَ وَجَعلََ فىِ قلُوُْبِ الْمُسْلِمِيْنَ بهَْجَةً وَّ كُلَّ شَيْئٍ إعِْتبِاَرًا ل ِ

لاَّ اللهُ وَحْدهَُ لاَ شَرِيْكَ لهَُ، لهَُ الْمُلْكُ وَلهَُ الْحَمْدُ يحُْيىِ وَيمُِيْتُ أنَْ لاَ إِلهََ إِ 

داًعَبْدهُُ وَرَسُوْلهُُ لانَبَيَِّ بعَْدهَُ  .وَهُوَعَلىَ كُل ِ شَيْئ قٍدَِيْر   الَلَّهُمَّ  .وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

سَلِيْنَ وَأفَْضلِ الْأنَْبيِاَءِ وَعَلىَ آلِهِ وَأصَْحَاِبه صَل ِ عَلىَ سَي ِدِناَ مُحَمـَّدٍ سَي دِِ الْمُرْ 

ا بعَْدُ، فيَاَأيَُّهَا الْمُسْلِمُوْنَ، اتَِّقوُْاللهَ حَقَّ تقُاَتهِ وَلاتَمَُوْتنَُّ إلِاَّ وَأنَـتْمُْ   أجَْمَعِيْنَ أمََّ

أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لا يسَْخَرْ قوَْم  قاَلَ اللهُ تعَاَلىَ فيِْ كِتاَبهِِ الْكَرِيْمِ: ياَ  .مُسْلِمُوْنَ 

مِنْ قَوْمٍ عَسَى أنَْ يكَُونوُا خَيْراً مِنْهُمْ وَلا نِسَاء  مِنْ نسَِاءٍ عَسَى أنَْ يكَُنَّ خَيْراً 

مِنْهُنَّ وَلا تلَْمِزُوا أنَْفسَُكُمْ وَلا تنَاَبَزُوا باِلألَْقاَبِ بئِسَْ الِاسْمُ الْفسُُوقُ بعَْدَ 

 يمَانِ وَمَنْ لَمْ يتَبُْ فأَوُلئَكَِ همُُ الظَّالِمُونَ الْأِ 

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 

Mari kita kuatkan iman, kita tingkatkan takwa, kita teguhkan akidah, dan 

kita upayakan istiqamah dalam diri kita untuk menunaikan ibadah kepada 

Allah swt, dengan berusaha menjalankan semua perintah Allah dan 

berusaha menjauhi semua larangan-Nya. sebab hanya dengan cara inilah 

kita semua akan menjadi hamba yang selamat, baik di dunia maupun di 

akhirat. Allah swt berfirman dalam Al-Qur’an: 

ادِ التَّقْوَى وَاتَّقوُنِ ياَ أوُلِي الألَْباَبِ وَتزََوَّ   دوُا فإَنَِّ خَيْرَ الزَّ

Artinya, “Bawalah bekal, karena sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 

takwa. Dan bertakwalah kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai 

akal sehat.” (QS Al-Baqarah [2]: 197). 

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 

Salah satu ajaran mulia dalam Islam adalah larangan untuk meremehkan 

dan mengolok-olok orang lain. Tidak ada satu alasan pun yang bisa kita 

gunakan untuk meremehkan orang lain, baik alasan suku, ras, budaya, 

bangsa, kultur, agama dan lainnya, khususnya di Indonesia yang 

notabenenya terdiri dari macam-macam suku, agama dan budaya. 

Saling menghormati dan memuliakan orang lain merupakan salah satu 

pilar penting dalam Islam. Tujuannya adalah agar kerukunan antar sesama 

terus terjalin. Karenanya, kita semua tidak diperbolehkan untuk saling 

meremehkan dan merendahkan orang lain dalam keadaan apa pun, sebab 

bisa jadi mereka yang kita remehkan lebih baik dan lebih mulia di sisi 

Allah. Hal ini sebagaimana terekam dalam Al-Qur’an, Allah swt 

berfirman: 

ياَ أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لا يسَْخَرْ قَوْم  مِنْ قَوْمٍ عَسَى أنَْ يكَُونوُا خَيْراً مِنْهُمْ وَلا 

نِسَاء  مِنْ نِسَاءٍ عَسَى أنَْ يكَُنَّ خَيْراً مِنْهُنَّ وَلا تلَْمِزُوا أنَْفسَُكُمْ وَلا تنَاَبَزُوا 

 ابِ باِلألَْقَ 

Artinya, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum 

mengolok-olok kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang 

diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok) dan 

jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olokkan) perempuan lain 

(karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari 



mereka (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela satu sama 

lain dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.” 

(QS Al-Hujurat [49]: 11). 

Syekh Wahbah bin Musthafa az-Zuhaili dalam kitab Tafsir Mafatihul 

Ghaib menjelaskan bahwa ayat ini merupakan etika setiap orang mukmin 

dengan orang mukmin lainnya, dan etika setiap mukmin dengan semua 

manusia secara umum. Dengan kata lain, kita semua tidak diperkenankan 

meremehkan orang lain, baik yang seagama maupun yang tidak seagama. 

Kita tidak diperkenankan meremehkan sesama muslim, karena bisa jadi 

mereka lebih mulia di sisi Allah swt. 

Kita juga tidak diperkenankan meremehkan pemeluk agama lain bukan 

berarti karena mereka lebih mulia dari umat Islam, tentu tidak demikian. 

Barometer kemuliaan setiap orang hanyalah ketakwaan. Hanya saja, bisa 

jadi nasib akhir hayat mereka akan lebih mulia dari kita karena masuk 

Islam. 

Salah satu contohnya adalah sahabat nabi yang dikenal sangat pemberani, 

yaitu Sayyidina Umar bin Khattab. Ia merupakan salah satu sahabat yang 

memiliki masa lalu yang kelam, bahkan sebelum masuk Islam, ia adalah 

orang yang sangat berambisi untuk membunuh nabi. Namun apa hendak 

dikata, takdir Allah berkata lain, justru setelah Umar memeluk Islam, ia 

menjadi sahabat yang sangat dekat dengan nabi dan menjadi kebanggaan 

umat Islam. Inilah salah satu alasan kenapa kita semua tidak 

diperkenankan meremehkan pemeluk agama lain. 

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 

Hujjatul Islam Abu Hamid al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah 

memberikan lima tips bagi kita semua agar tidak meremehkan orang lain 

dalam keadaan seperti apa pun, baik pada yang lebih tua, muda, beda suku 

dan budaya, beda nasab, bahkan pada non-muslim sekali pun. 

Cara pertama, Imam al-Ghazali menjelaskan bahwa jika kita bertemu 

dengan orang yang lebih muda, maka katakanlah dalam hati bahwa 

kemaksiatan dan dosa yang ia lakukan lebih sedikit dari maksiat dan dosa 

yang pernah kita perbuat, maka sudah pasti dia lebih baik dan lebih mulia 

dari kita. Cara kedua ketika bertemu dengan orang yang lebih tua, maka 

kita harus yakin bahwa ibadah dan kebaikan yang ia lakukan lebih banyak 

dari ibadah dan kebaikan kita. Dengan demikian, tentu ia juga lebih baik 

dan lebih mulia dari kita. 

Cara ketiga, ketika melihat orang yang berilmu, maka katakanlah dalam 

hati bahwa ia sudah mendapatkan kemuliaan dan anugerah dari Allah 

berupa pengetahuan, dan semua ibadah dan perbuatannya akan 

berlandaskan ilmu, tentu ia lebih baik dan lebih mulia dari kita. Cara 

keempat yaitu ketika bertemu dengan orang bodoh, maka katakanlah 

dalam hati bahwa jika ia melakukan kesalahan maka pada hakikatnya 

kesalahan itu disebabkan ketidaktahuannya, sementara kita melakukan 

kesalahan disertai pengetahuan, tentu ia juga lebih baik dari kita. 

Tidak hanya itu, bahkan cara kelima kita juga tidak boleh meremehkan 

orang yang tidak seagama dengan kita. Caranya adalah ketika kita bertemu 

dengan mereka, maka katakan dalam hati bahwa tidak ada yang tahu pada 

akhir hayat setiap orang, bisa jadi ia akan masuk Islam dan semua dosa-

dosanya akan diampuni oleh Allah, dan bisa juga kita akan tersesat dan 

mati dalam keadaan su’ul kahtimah, naudzubillah, 

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 

Itulah alasan-alasan yang harus selalu kita ingat agar tidak pernah 

meremehkan orang lain dengan keadaan apa pun dan status apa pun. Islam 



tidak pernah membolehkan pemeluknya untuk meremehkan orang lain, 

sebab  kemuliaan sejati dalam Islam hanyalah bisa diraih dengan ilmu dan 

keimanan, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an, Allah swt berfirman: 

ُ بمَِا تعَْمَلوُنَ خَبيِر   ُ الَّذِينَ آمَنوُا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أوُتوُا الْعِلْمَ درََجَاتٍ وَاللََّّ  يَرْفعَِ اللََّّ

Artinya, “Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (QS Al-Muadilah [58]: 

11). 

Karena itu, mari kita semua terus berusaha untuk terus belajar dan 

meningkatkan keimanan kepada Allah swt, dengan tanpa meremehkan 

ataupun merendahkan orang lain, karena bisa saja orang yang kita 

rendahkan lebih mulia di sisi Allah swt. Meremehkan orang lain bukanlah 

ajaran Islam. 

Ma’asyiral Muslimin jamaah Jumat yang dirahmati Allah 

Demikian khutbah Jumat perihal larangan bagi kita agar tidak pernah 

meremehkan orang lain. Semoga bisa membawa manfaat dan keberkahan 

bagi kita semua, dan digolongkan sebagai hamba yang istiqamah dalam 

menjalankan semua perintah dan menjauhi larangan-Nya. Amin ya rabbal 

alamin. 

لََةِ باَرَكَ اللهُ لِيْ وَلكَُمْ فيِْ  هَذاَ الْيَوْمِ الْكَرِيْمِ، وَنَفعَنَيِْ وَايِاَكُمْ بمَِا فيِْهِ مِنَ الصَّ

دقَةَِ وَتلََِوَةِ الْقرُْانَِ وَجَمِيْعِ الطَّاعَاتِ، وَتقَبََّلَ مِنِ يْ وَمِنْكُمْ جَمِيْعَ أعَْمَالِناَ  وَالصَّ

ذاَ وَأسَْتغَْفِرُ اللهَ لِيْ وَلكَُمْ، فاَسْتغَْفِرُوْهُ، انَِّهُ إنَِّهُ هُوَ الْحَكِيْمُ الْعَلِيْمُ، أقَوُْلُ قوَْلِيْ هَ 

حِيْمُ   .هُوَ الْغَفوُْرُ الرَّ

 

Khutbah II 

ِ الَّذِيْ أمََرَناَ باِلِْات ِحَادِ وَالِْاعْتِصَامِ بحَِبْلِ اللهِ الْمَتيِْنِ. أشَْهَدُ أنَْ لاَ إِلهََ  الَْحَمْدُ لِِلَّّ

داً عَبْدهُُ إلِاَّ اللهُ وَحْدهَُ  لاَشَرِيْكَ لهَُ، إيَِّاهُ نعَْبدُُ وَإيَِّاهُ نسَْتعَِيْنُ. وَأشَْهَدُ أنََّ مُحَمَّ

دٍ وَعَلىَ آلِهِ  وَرَسُوْلهُُ، الَْمَبْعوُْثُ رَحْمَةً لِلْعاَلمَِيْنَ. الَلَّهُمَّ صَل ِ عَلىَ سَي ِدِناَ مُحَمَّ

ِ وَأصَْحَابهِِ أجَْمَعِيْنَ. اتَِّقوُا اللهَ  مَا اسْتطََعْتمُْ وَسَارِعُوْا إِلىَ مَغْفِرَةِ رَب 

َ الَّذِيْنَ ءَامَنوُْا صَلُّوْا  ِ، ياَأيَُّها الْعاَلمَِيْنَ. إنَِّ اللهَ وَمَلَئَكَِتهَُ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبيِ 

دٍ وَعَلىَ آلِهِ عَليَْهِ وَسَل ِمُوْا تسَْلِيْمًا. وَصَلَّى الله عَلىَ سَي ِدنَاَ وَمَوْلَاناَ مُحَمَّ 

 وَصَحْبهِِ وَسَلَّمَ 

الَلَّهُمَّ اغْفِرْ لِلْمُؤْمِنيِْنَ وَالْمُؤْمِناَتِ وَالْمُسْلِمِيْنَ وَ الْمُسْلِمَاتِ الَاَحْياَءِ مِنْهُمْ 

وَالْامَْوَاتْ إنَِّكَ سَمِيْع  قَرِيْب  مُجِيْبُ الدَّعَوَاتِ وَياَ قاَضِيَ الْحَاجَاتِ برَِحْمَتكَِ 

حِمِيْنَ  ياَ رَبَّناَ آتنِاَ فيِ الدُّنْياَ حَسَنةًَ وَفيِ الآخِرَةِ حَسَنةًَ وَقنِاَ عَذاَبَ . ارَْحَمَ الرَّ

عِباَدَ اللهِ، إنَِّ اللهَ يأَمُْرُكُمْ باِلْعَدْلِ وَالِْإحْسَانِ وَإيِتآَئِ ذِي الْقرُْبىَ وَينَْهَى  النَّارِ 

غْيِ يعَِظُكُمْ لعََلَّكُمْ تذَكََّرُوْنَ. فاَذكُْرُوا اللهَ الْعَظِيْمَ عَنِ الْفحَْشَآءِ وَالْمُنكَرِ وَالْبَ 

 .يَذْكُرْكُمْ وَادْعُوْهُ يَسْتجَِبْ لكَُمْ وَلذَِكْرُ اللهِ أكَْبَرُ 

 


	Khutbah II

